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MEUREUDEU ■ Untuk 

membantu warga yang 
korban gempa dan tsunami, 
United Nations Human 
Settlements Progrramme 
(UN-Habitai}, kini sedang 
membangun lebih dari 
1000 rumah di kabupaten 
Pidie. Tidak hanya Itu, 
Lembaga tersebut juga akan 
memupayakan penambahan 
ratusan unit lainnya 
sehingga permohonan 
susulan bisa terpenuhi. ■ 

 
Hal itu diutarakan 
Community 
Develeopment Aceh – 
Nias, Teuku Saefullah 
kepada Serambi 
Indonesia, Rabu (15/2), 
seusai acara peletakan 
batu pertama 
pembanguna rumah di 
Desa Jurong Meurah Dua. Pihaknya, 
tambah Saifullah, berusaha secepat 
mungkin  agar pembanguna rumah 
dimaksud  rampung sesuai jadwal. 
Begitupun itu akan terealisasi  jika 
semua pihak terutama masyarakat 
setempat ikut membantu. 
Selain 1.024 unit rumah bangun baru 
yang tersebar disejumlah kecamatan. 
NGO tersebut juga melakukan 
rehabilitasi  terhadap 261 rumah. Saat 
ini proses kosntruksi rata-rata sudah 
berjalan 50 persen. ‘Jika bahan/material 
tersedia sesuai yang dikehendaki, 
dijadwalkan bangunan itu rampung dua 
bulan mendatang’. Katanya. Namun 
dilapangan terkadang dihadapkan 
berbagai problema. 
Data yang diperoleh Serambi 
menggambarkan, hingga pertengahan 
Pebruari tahun ini, kegiatan reknstruksi 
dan rehabilitasi perumahan yang 
ditangani UN-Habitat  sebanyak 1.024 
unit bangun baru dan 261 unit lainnya 
katagori rehab. Bangun baru nilai per-
unit 42 juta. Sementara untuk rehab, 
tergantung tingkat kerusakan. Dan itu 

perlu penilaian yang riel. 
Ke 1.024 rumah yang sedang dan dibangun 
di Pidie tersebar tersebar di sembilan 
kecamatan. Riciannya, Peukanbaro 57 
bangunan baru plus 58 rehab, Kecaman 
Pidie, 91 unit bangunan baru dan sembilan 
rehab, panteraja, 155 baru tambah 45 
rumah rehab, Meurah Dua, 190 bangunan 
baru serta 143 unit rehab. Sementara 
Kecamatan Batee, 531 rumah bangun baru 
ditambah enam rehab. 

 - 
 
Dari jumlah tersebut yang sudah 
mendekati rampung yaitu di 
kecamatan Panteraja. Diperkirakan 
awal Maret sudah ditempati. 
Sedangkan yang mulai dibangun 
pertengahan pebruari ini adalah 
rumah warga desa Jurong Teupin 
Pukat Meurah Dua sebanyak 43 

unit. Kecuali rumah warga Peukan Baro, 
Rawa gampong dan Purade panteraja 
dibangun type 42, sementara lainnya type 
38,8. 

"Jika bahan/mate-
rial teriedia sesuai 
yang dikendaki, 
dijadwalkan ba-
ngunan itu ram-
pung dua bulan 
mendatang." 

Di desa Jurong Teupin Pukat Meurah Dua, 
rumah yang akan dibangun baru  yang 
peletakan batu pertama berlangsung 
kemarin 43 unit. Nilai per unit 42 juta. 
Sehingga total dana yang akan habis 
mencapai Rp 1.806 juta. Peletakan batu 
pertama sekaligus peuneupungtawari 
(peusijuek), ikut dihadiri camat dan unsur 
muspika  setempay plus calon penerima 
bantuan dilakukan Khatib Masjid Kuta 
Simpang, Tgk Hanafiah (ag) 

 


